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ABSTRAK 

 Cybersex, merupakan aktivitas seksual virtual yang dilakukan melalui 

media internet tanpa adanya kontak fisik secara langsung. Aktivitas ini semakin 

sering ditemukan dalam media komunikasi anonim, salah satunya melalui 

anonymous chatbot Telegram yang memungkinkan pengguna berinteraksi tanpa 

memperlihatkan identitas asli mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

praktik dan pemaknaan pengguna anonymous chatbot Telegram dalam 

memanfaatkan cybersex sebagai pelarian realitas seksual, serta bagaimana proses 

komunikasi tersebut berlangsung dalam perspektif komunikasi hyperpersonal. 

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi dengan pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitian deskriptif melalui wawancara mendalam terhadap pengguna 

anonymous chatbot Telegram. Hasil penelitian menunjukan bahwa anonimitas 

membuat pengguna merasa lebih aman, nyaman, dan bebas dalam mengekspresikan 

kebutuhan emosional maupun seksual mereka. Selain itu, komunikasi yang terjalin 

dalam anonymous chatbot mampu menciptakan kedekatan emosional dan 

komunikasi yang terasa lebih intim meskipun dilakukan tanpa tatap muka dan tanpa 

mengetahui identitas asli lawan bicara. 

Kata Kunci: Cybersex, Anonymous Chatbot Telegram, Komunikasi 

Hyperpersonal, Anonimitas.  
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ABSTRACT 

Cybersex, is a form of virtual sexual activity carried out through internet media 

without direct physical contact. This activity is increasingly found in anonymous 

communication media, one of which is the Anonymous Chatbot on Telegram, which 

allows users to interact without revealing their real identities. This study aims to 

understand the practices and meanings of Anonymous Chatbot Telegram users in 

utilizing cybersex as an escape from sexual reality, as well as how the 

communication process occurs from the perspective of hyperpersonal 

communication. This research uses a phenomenological method with a qualitative 

approach and descriptive research type through in-depth interviews with users of 

Anonymous Chatbot Telegram. The results of this study show that anonymity makes 

users feel safer, more comfortable, and freer in expressing their emotional and 

sexual needs. In addition, the communication built within the anonymous chatbot 

is able to create emotional closeness and intimate interactions even though it 

occurs without face-to-face contact and without knowing the real identity of the 

conversation partner. 

Keywords: Cybersex, Anonymous Chatbot Telegram, Hyperpersonal 

Communication, Anonymity. 

   


